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Latar belakang penelitian ini adalah terjadinya transaksi jual beli benda Cagar Budaya
di kabupaten Tulungagung. Praktik jual beli benda cagar budaya di Tulungagung dilakukan
karena berbagai macam motif. Salah satunya adalah kompensasi yang diberikan pemerintah
kepada penemu adalah lebih sedikit. Perlindungan Cagar Budaya diatur dalam Undang-undang
sehingga harus dilindungi, diamankan, dan dilestarikan keberadaannya sebagai warisan budaya
yang dimiliki oleh Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Mengapa terjadi praktik jual beli Benda
Cagar Budaya di Tulungagung (2) Bagaimana Praktik Jual beli Benda Cagar Budaya menurut
Undang-undang nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya (3) Bagaimana praktik Jual Beli
Benda Cagar Budaya ditinjau dari Fikih Muamalah. Untuk menjawab pertanyaan di atas,
penulis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan field research. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi, observasi. Adapun dalam
analisis data, penulis menggunakan cara mengumpulkan data, mereduksi, menyajikan data dan
penarikan kesimpulan.

Kesimpulan dari penelitian yang penulis lakukan adalah (1) praktik jual beli Benda Cagar
Budaya di kabupaten Tulungagung pernah terjadi dengan berbagai macam motif. Salah satu
faktor penyebabnya adalah kompensasi yang diberikan pemerintah cenderung lebih rendah
dari kolektor yang membeli benda tersebut (2) menurut Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010
praktik jual beli Benda Cagar Budaya termasuk tindak pidana. Hal tersebut tercantum pada
pasal 17 ayat 1 UU Cagar Budaya. Apabila seseorang melanggar maka akan ada ancaman
pidana yang berlaku (3) praktik jual beli Benda Cagar Budaya menurut Fikih Muamalah
termasuk jual beli yang tidak sah. Karena menjual barang yang bukan miliknya atai disebut
bai’ul fudhuly.
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The background of this research is the occurrence of buying and selling transactions of
CulturalHeritage objects in Tulungagung district. The practice of buying and selling cultural
heritage objects in Tulungagung is carried out for various motives. Protection of Cultural
Conservation isregulated in the Law so that its existence must be protected, secured, and
preserved as a cultural heritage owned by Indonesia.

This study aims to find out (1) how is the practice of buying and selling cultural heritage
objects in Tulungagung (2) how is the practice of buying and selling cultural heritage objects
accordingto Law number 11 of 2010 concerning Cultural Conservation (3) how is the
practice of buying and selling cultural heritage objects in terms of Fikih Muamalah . To
answer the above questions, the authors use qualitative methods with a field research
approach. The process of collecting data is done by means of interviews, documentation,
observation. As for the data analysis, the authors use the method of collecting data, reducing,
presenting data and drawing conclusions.

The conclusions from the research that the authors conducted were (1) the practice of
buying and selling Cultural Heritage Objects in Tulungagung district had occurred with
various motives. One of the contributing factors is that the compensation given by the
government tends to be lower than that of collectors who buy these objects (2) according to
Law Number 11 of 2010 thepractice of buying and selling Cultural Heritage Objects is a
criminal offense. This is stated in article 17 paragraph 1 of the Cultural Conservation Law.
If someone violates it, there will be anapplicable criminal threat (3) the practice of buying
and selling Cultural Conservation Objects according to Fikih Muamalah includes illegal
buying and selling. Because selling goods that do not belong to him or called bai'ul fudhuly.
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